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ABSTRACT

The aims of research to know the effect of cutting age on crude protein and crude fiber of Indigofera
zollingeriana. The study was done based on Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments
and 4 replications. The treatments in this study were : 1) U40 (40 days of cutting age), 2) U50 (50 days
of cutting age), and 3) U60 (60 days of cutting age). Indigofera zollingeriana being cuts at 1 m height
from the ground surface and plots of land measuring 3 x 3 m% The results showed that the effect of
cutting age significantly (P < 0.01) affect crude protein and crude fiber of Indigofera zollingeriana.
Crude protein content of Indigofera zollingeriana with cutting age of 40, 50, and 60 days were 24,76%,
26,00% and 27,03% respectively and crude fiber content of Indigofera zollingeriana with cutting age of
40, 50, and 60 days were 20,72%, 23,08%, and 25,41% respectively.
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PENDAHULUAN

Produktivitas peternakan di Indonesia
sangat rendah karena mutu hijauan pakan ternak
terutama pada musim kemarau sangat rendah.
Hal ini ditandai dengan tingginya kandungan
serat kasar sehingga zat-zat makanan seperti
protein, lemak, dan mineral menjadi kurang
tersedia untuk kebutuhan ternak. Pertumbuhan
ternak ruminansia maupun unggas sangat
dipengaruhi oleh tatalaksana pemberian pakan
sehingga jumlah protein, lemak, dan mineral
harus cukup dan seimbang.

Pemberian rumput sebagai pakan tunggal
tidak mampu mengoptimalkan produktivitas
ternak. Salah satu solusi untuk memperbaiki
kualitas ransum adalah dengan memanfaatkan
tanaman leguminosa.  Hijauan pakan jenis
leguminosa memiliki sifat yang berbeda dengan
rumput-rumputan, jenis leguminosa umumnya
kaya akan protein, kalsium, dan fosfor.

Salah satu leguminosa yang berkualitas
baik adalah Indigofera zollingeriana. Tanaman
ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
yang kaya akan nitrogen, fosfor, kalium, dan
kalsium. Akbarillah et al. (2002) melaporkan
nilai  nutrisi  tepung  daun Indigofera
zollingeriana adalah: protein kasar 27,97%;
serat kasar 15,25%, Ca 0,22%, dan P 0,18%.

Produktivitas dan  kualitas  nutrisi

tanaman pakan ternak dipengaruhi oleh umur
(fase tumbuh) tanaman (Nelson dan Moser,
1994) maupun komposisi fraksi tanaman,
seperti rasio daun atau batang (Ugherughe,
1986). Bertambahnya umur tanaman
menyebabkan berkurangnya kandungan nutrisi
pada hijauan pakan, terutama pada daun dan
batang. Penurunan rasio daun dan batang pada
hijauan dewasa dapat digambarkan sebagai
indikator menurunnya nilai nutrisi dan produksi
sebagai bagian dari buruknya manajemen
pemotongan karena nutrisi pada hijauan pakan
terbesar terdapat pada daun. Oleh karena itu,
apabila produksi batang lebih tinggi dari pada
produksi daun, maka kualitas hijauan pakan
tersebut menurun.

Berdasarkan ~ hal  tersebut,  maka
dilakukan penelitian tentang pengaruh umur
pemotongan setelah penyeragaman pemotongan
terhadap kadar protein kasar dan serat kasar
Indigofera zollingeriana.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari
sampai April 2017. Lokasi penelitian di Desa
Purwodadi, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten
Pringsewu. Analisis proksimat dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
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Jurusan  Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dan Laboratorium
Analisis Polinela.

Materi

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu Indigofera zollingeriana umur 40, 50,
dan 60 hari setelah penyeragaman pemotongan,
serta seperangkat bahan kimia untuk analisis
protein kasar dan serat kasar.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini antara lain: plastik besar, timbangan, sabit,
blender, choper, waring, banner dan
peralatan laboratorium.

Metode
Rancangan Percobaan

Tanaman Indigofera zollingeriana yang
sudah berumur 20 bulan di kebun peternak
wilayah Pringsewu dipangkas rata dengan
ketinggian sekitar 1 m dari permukaan tanah
dan dilakukan pemetakan lahan berukuran
3x3 m% Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan
4 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini
adalah: 1) U40 (umur pemotongan 40 hari),
2) U50 (umur pemotongan 50 hari), 3) U60
(umur pemotongan 60 hari). Variabel yang
diamati pada penelitian ini adalah kadar protein
kasar dan serat kasar Indigofera zollingeriana.
Sampel yang sudah dipanen kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahari.

Analisis Proksimat

Sampel Indigofera zollingeriana
dikeringkan di bawah sinar matahari dan
digiling sampai menjadi tepung. Setelah itu
sampel diambil secara acak untuk bahan analisis
protein kasar dan serat kasar di laboratorium.

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini
adalah kadar protein kasar dan serat kasar
Indigofera zollingeriana yang didapatkan dari
analisis proksimat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh  Perlakuan terhadap Kadar
Protein Kasar dan Serat Kasar Indigofera
zollingeriana

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap kadar
protein kasar dan serat kasar Indigofera
zollingeriana

Perlakuan
Peubah u40 U50 uU60
Rata-rata
Pfgfe"’}; 2476+ 2600+ 27,03+
0,50 0,78" 0,37°
Kasar
EZ?:tr 2072+ 2308+ 2541+
1,64° 1,28¢ 1,11"
Kasar
Keterangan:

U40 : Indigofera umur 40 hari

U50 : Indigofera umur 50 hari

U60 : Indigofera umur 60 hari

(*®) : Nilai dengan superskrip yang berbeda
pada baris yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

(" : nilai dengan superskrip yang berbeda
pada baris yang sama menunjukkan
berbeda sangat nyata (P<0,01)

Hasil penelitian terhadap kadar protein
kasar Indigofera zollingeriana  disajikan
pada Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan umur pemotongan Indigofera
zollingeriana menyebabkan bervariasinya nilai
kadar protein kasar. Rataan kadar protein kasar
berkisar antara 24,76 -- 27,03 %. Berdasarkan
hasil analisis ragam, umur pemotongan tanaman
setelah penyeragaman pemotongan memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar protein
kasar Indigofera zollingeriana. Kadar protein
kasar tertinggi didapat pada umur pemotongan
60 hari sedangkan kadar protein terendah
didapat pada umur pemotongan 40 hari.

Peningkatan kadar protein kasar tersebut
disebabkan karena adanya pengaruh umur
terhadap kandungan kadar protein kasar.
Djajanegara et al.(1998) menyatakan bahwa
umur tanaman pada saat pemotongan sangat
berpengaruh terhadap kandungan gizinya.
Umumnya, makin tua umur tanaman pada saat
pemotongan, makin berkurang kadar
proteinnya. Berbeda dengan data yang
didapatkan pada penelitian ini, kadar protein
tertinggi adalah pada umur tanaman yang paling
tua, yaitu 60 hari. Hasil penelitian ini didukung
oleh pernyataan Tarigan et al. (2010), bahwa
pada umur pemotongan Indigofera sp. 60 hari
dihasilkan kandungan protein kasar yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan  umur
pemotongan 90 hari atau 30 hari. Hal ini
berkaitan dengan fase pertumbuhan tanaman,
yaitu fase vegetatif dan generatif.

Harjadi (1989) menjelaskan bahwa
tanaman akan terus mengalami pembelahan sel,
pemanjangan sel, dan diferensiasi sel pada saat
fase vegetatif sehingga terjadi peningkatan
biomassa daun dan ranting. Menurut Aminudin
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(1990), pemotongan tanaman pakan umumnya
dilakukan pada akhir masa vegetatif atau
menjelang berbunga (fase generatif) untuk
menjamin pertumbuhan kembali (regrowth)
yang optimal, sehat, dan kandungan gizinya
tinggi. Polakitan dan Kairupan (2009)
menambahkan bahwa kualitas hijauan yang
terbaik terletak pada akhir fase vegetatif
atau menjelang fase reproduktif (fese generatif).
Indigofera sp. mulai berbunga (fase generatif)
sejak umur 2 bulan (Abdullah, 2014) sehingga
jika dipanen pada umur 60 hari akan
menghasilkan ~ kandungan  protein  lebih
tinggi jika dibandingkan dengan  umur
pemotongan lainnya.

Hasil studi menunjukkan bahwa semakin
tua umur pemangkasan dari 38 hari menjadi 88
hari semakin meningkat proporsi daun tua dari
58,4% menjadi 75,3% dan semakin menurun
proporsi daun muda dari 41,6% menjadi 24,7%
(Abdullah dan Suharlina, 2010), meskipun
produksi total hijauan meningkat dari 2.673 kg
BK/ha/panen menjadi 5.410 kg BK/ha/panen.
Konsekuensi perubahan komposisi ini adalah
penurunan kualitas yang ditunjukan oleh
penurunan kandungan protein dari 22% menjadi
20%, dan penurunan kecernaan bahan kering
dari 74,52% menjadi 67,39% serta penurunan
kecernaan 73,79% menjadi 69,63%. Sampai
saat ini, titik optimum kenaikan kadar protein
kasar pada tanaman Indigofera zollingeriana
belum diketahui secara pasti.

Hasil penelitian terhadap kadar protein
kasar Indigofera  zollingeriana  disajikan
pada Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan umur pemotongan Indigofera
zollingeriana menyebabkan bervariasinya nilai
kadar serat kasar. Rataan kadar serat kasar
berkisar antara 20,72 -- 25,41%. Menurut data
dari penelitian Hassen et al. (2006), kadar
protein kasar Indigofera zollingeriana vyaitu
berkisar 22 -- 29%. Berdasarkan hasil analisis
ragam, umur pemotongan tanaman setelah
penyeragaman pemotongan memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar
serat kasar Indigofera zollingeriana. Kadar
serat kasar terendah didapat pada umur
pemotongan 40 hari sedangkan kadar
serat  kasar tertinggi didapat pada umur
pemotongan 60 hari.

Peningkatan kadar serat kasar tersebut
disebabkan karena adanya pengaruh umur
terhadap kandungan kadar serat kasar. Semakin
tua umur tanaman maka kadar serat kasar akan
semakin meningkat. Hal ini disebabkan
oleh umur tanaman vyang semakin tua
mempunyai komponen dinding sel yang
tinggi.  Sehubungan dengan perkembangan

kedewasaan (umur tanaman) hijauan, maka
akan terjadi pula peningkatan konsentrasi
seratnya (Savitri et al., 2012).

Peningkatan kadar  serat  kasar
disebabkan karena terjadinya proses lignifikasi
yang semakin tinggi seiring lamanya umur
pemotongan sehingga komponen serat kasar
akan meningkat. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hidayat (1995) bahwa peningkatan
lignin dan selulosa disebabkan semakin tua
umur  pemotongan  menyebabkan  batang
akan semakin besar, kambium semakin
berkembang sehingga batang menjadi keras
dan besar. Mc Donal et al, (1988)
menambahkan bahwa semakin tua umur
pemotongan akan meningkatkan kandungan
BK, lignin, dan selulosa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. umur pemotongan yang berbeda setelah
penyeragaman pemotongan berpengaruh
terhadap kadar protein kasar dan serat kasar
Indigofera zollingeriana;

2. kadar protein kasar tertinggi terdapat pada
Indigofera  zollingeriana  pada  umur
pemotongan 60 hari setelah penyeragaman
pemotongan, yaitu 27,03% dan kadar serat
kasar terendah terdapat pada Indigofera
zollingeriana pada umur pemotongan 40
hari setelah penyeragaman pemotongan,
yaitu 20,72%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, sebaiknya peternak menggunakan
Indigofera zollingeriana berumur 60 hari
setelah  pemotongan  agar  mendapatkan
kandungan nutrisi yang baik untuk ternak,
karena Indigofera zollingeriana yang berumur
60 hari setelah pemotongan memiliki kadar
protein kasar yang tinggi. Namun, masih perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui titik optimum kenaikan kadar
protein kasar Indigofera zollingeriana.
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